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ABSTRAK 

 

Eks psikotik adalah seseorang yang pernah mengalami 

gangguan pada fungsi kejiwaan seperti proses berfikir, emosi, 

kecemasan dan psikomotorik. Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung, memberikan catatan tentang latar belakang yang 

menyebabkan pasiennya mengalami gangguan jiwa, diantaranya yaitu 

beban ekonomi, pemakaian Narkoba, perselingkuhan dalam rumah 

tangga, kurangnya kasih sayang dari orang tua brokenhome dan lain 

sebagainya. Dalam proses pelaksanaan pelayanan sosial bagi Eks 

Psikotik di Yayasan Aulia Rahma, disamping pemberian obat, 

bimbingan terapi komunikasi terapeutik, dan berbagai kegiatan-

kegiatan positif, bimbingan agama juga menjadi bagian terpenting 

yang bisa membantu proses penyembuhan pasien. Maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bimbingan Agama bagi Eks 

Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

Metode Penelitian ini adalah kualitatif, bersifat deskriptif 

dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. Berdasarkan 

kriteria sumber data dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, yang 

terdiri 1 Kepala yayasan, 2 Perawat, 1 Ustad Pembimbing Agama dan 

5 pasien eks psikotik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teori Milles dan Huberman.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan agama yang telah dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: 

1)Tahap perencanaan kegiatan, yaitu mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan meliputi penetapan materi layanan, sasaran kegiatan, 

tujuan yang akan dicapai, serta persiapan waktu dan tempat. 2) Tahap 

pelaksanaan kegiatan, mencakup pemberian materi dengan metode, 

serta proses kegiatan bimbingan agama itu sendiri. 3) Evaluasi 

kegiatan, yaitu kegiatan bimbingan mental keagamaan dinilai 

memberikan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai, hal ini dapat dilihat dari perubahan positif yang dialami oleh 

mereka, diantaranya yaitu pribadi yang mandiri dan 

bertanggungjawab, rajin beribadah, kepercayaan diri yang lebih baik 

dan hal-hal positif lainnya. Perubahan tersebut menunjukkan  adanya 

peningkatan dalam berpikir secara rasional dan bertingkah laku yang 

baik. Dengan Upaya memberikan bimbingan agama bagi pasien eks 

psikotik diharapkan bias membantu dalam proses kesembuhan bagi 

pasien eks psikotik dapat memberikan efek tenang dan membantu 

proses penyembuhan bagi pasien. 

Kata Kunci : Bimbingan Agama, Eks Psikotik. 
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MOTTO 

                    

          

Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

               (QS. Yunus;10: 57). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran dalam 

memahami sebuah judul, maka perlu adanya  penegasan judul agar 

dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran  yang  sama 

terhadap isi judul skripsi ini yaitu: “Bimbingan Agama bagi Eks 

Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung” 

M.Arifin mendefinisikan Bimbingan Agama adalah segala 

kegiatan yang dilakukan oleh seorang dalam rangka memberikan 

bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan ro-

haniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan diri 

terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada 

diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa 

sekarang dan masa depannya.
1
 

Bimbingan agama adalah suatu usaha berupa pemberian bantu-

an bimbingan dan nasehat tentang ajaran agama kepada seseorang 

atau sekelompok orang untuk membentuk, memelihara dan 

meningkatkan kondisi mental spiritual yang dengan kesadaran 

sendiri bersedia dan mampu mengamalkan ajaran agama Islam da-

lam kehidupan sesuai dengan ketentuan dan kewajiban yang 

ditetapkan oleh Allah, sehingga mereka memperoleh keselamatan 

baik di dunia maupun akhirat.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas maka bimbingan agama meru-

pakan usaha yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan terhadap 

seseorang dalam pembentukan mental (jiwa) yang sehat &  mem-

bantu menjadikan individu berubah ke arah yg lebih baik sesuai 

ajaran Islam. 

                                                             
1 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Ja-

karta: Bulan Bintang, 1979), 25 
2 Kaheron Sirin, “Pembinaan Mental Agama dalam Membentuk Perilaku  

Sosial,” AlRiwayah: Jurnal Kependidikan, Vol. 9, No. 1 (2017), 224. 



   

 

 
 

2 

Bimbingan Agama yang di maksud penulis adalah sebagai 

proses pemberian bantuan kepada pasien eks psokotik untuk lebih 

mengenal dirinya, terutama tentang hal yang berkaitan dengan 

keyakinannya untuk mengoptimalkan potensi dirinya terkait 

dengan ilmu pengetahuan Agama, Ibadah serta Akhlak. 

Eks psikotik ialah orang yang pernah mengalami gangguan pa-

da fungsi kejiwaan, seperti proses berfikir, emosi, kemauan dan 

perilaku psikomotorik.
3
 Definisi lain mengenai Eks psikotik ada-

lah orang yang pernah menderita penyakit mental berupa 

gangguan jiwa. Mereka membutuhkan bimbingan untuk 

memulihkan kemauan dan kemampuannya serta diberdayakan ka-

rena mereka merupakan sumber daya yang produktif serta peran 

aktif mereka di masyarakat dapat dikembangkan demi 

menghindari kesenjangan sosial. Untuk mengembalikan mental 

eks psikotik atau gangguan jiwa perlu adanya metode dan pen-

dekatan khusus agar mereka dapat menyesuaikan diri dalam ke-

hidupan bermasyarakat, serta mengetahui kemampuan dan potensi 

dalam dirinya.
4
 

Eks psikotik dalam penelitian ini adalah orang yang men-

galami gangguan jiwa disebabkan oleh faktor- faktor lingkungan 

sosial dan mengakibatkan distres dalam kepribadian masing- 

masing individu dan membutuhkan rehabilitasi di Yayasan Aulia 

Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

Yayasan Aulia Rahma adalah  tempat pengobatan gangguan 

kejiwaan di Kemiling Bandar Lampung .Yayasan Aulia Rahma 

berkolaborasi dengan Dinas Sosial dan Rumah Sakit Jiwa untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada eks psikotik. 

Eks Psikotik atau lebih sering disebut dengan nama penerima 

manfaat (PM) yang ditangani dalam Yayasan Aulia Rahma 

Kemiling Bandar Lampung ini merupakan orang yang mengala-

mi gangguan kejiawaan dan dinyatakan sembuh oleh rumah sakit 

                                                             
3 Sulistiowati dkk, Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa,8 
4 Sri Salmah dan Sarinem, Pelayanan Rehabilitasi Gelandangan Psikotik di 

Panti Margowidodo Semarang Jawa Tengah, (Media Litkessos. Vol. 3 No. 1, Maret 

2009), 76 
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jiwa. Kesembuhannya sekitar 70% sehingga dimasukkan ke 

Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung agar terlatih 

kembali kemandirian dan jiwa sosialnya. Di Yayasan ini berasal 

dari berbagai kalangan baik laki-laki maupun perempuan, dari 

usia remaja sampai lansia dengan kasus yang cukup bervariasi. 

Pelayanan yang diberikan di Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung berupa berbagai macam bimbingan dan rehabil-

itasi sosial. Diantaranya bimbingan agama,fisik,bimbingan men-

tal psikolog, bimbingan sosial dan bimbingan keterampilan kerja 

serta pembinaan lanjut agar warga binaan sosial yang telah dibina 

dapat berperan aktif  kembali dalam bermasyarakat.
5
 

Dari penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dengan 

“Bimbingan Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma 

Kemiling Bandar Lampung” merupakan penelitian tentang Bimb-

ingan Agama yang diberikan oleh pembimbing atau ustadz dalam 

menangani pasien eks psikotik dengan menggunakan kaidah atau 

cara tertentu supaya pasien tersebut dapat sembuh secara ber-

tahap sehingga dapat mengatasi segala persoalan yang terjadi da-

lam dirinya agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern dan teknologi yang 

semakin canggih memberikan perubahan besar pada pola hidup 

dan pola kemasyarakatan manusia. Di dalam masyarakat yang 

sedang mengalami berbagai perubahan sosial-ekonomis, politik 

akibat reformasi dalam segala bidang kehidupan, timbul berbagai 

macam mekanisme penyesuaian diri dari setiap orang dengan 

cara yang berbeda. Mereka yang mampu mengikuti dan me-

nyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadi akan dipermudah 

dalam kehidupannya dan mendapatkan kesejahteraan secara ma-

teril, namun ada sebagian orang yang tidak mampu untuk be-

radaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut. “Ketidakmam-

puan ini dapat menimbulkan ketegangan atau Stres pada 

                                                             
5 Arif Rahman, Wawancara dengan Staff/Perawat, Yayasan Aulia Rahma 

Kemiling, Bandar Lampung, 20 Mei 2022 



   

 

 
 

4 

dirinya”.
6
 Stres yang muncul secara terus menerus akan ber-

pengaruh pada kondisi psikis dan fisik manusia, sehingga 

kesehatannya pun akan mudah menurun dan mudah terserang 

penyakit. 

Apabila seseorang tidak bisa menangani gangguan psikis 

dengan tepat, maka akan sangat berpengaruh pada kehidupannya 

bahkan bisa sampai pada gangguan jiwa parah atau yang biasa 

disebut psikotik. Psikotik menurut Kartini Kartono merupakan 

“suatu penyakit/gangguan mental parah, yang ditandai oleh 

kekacauan fikiran, gangguan-gangguan emosional, kekacauan 

pribadi dengan disertai halusinasi dan delusi”.
7
 Kekacauan  

pikiran  pada seseorang yang tidak teratasi akan menimbulkan ha-

lusinasi dan delusi, sehingga pikirannya tidak mampu mem-

bedakan sesuatu yang nyata dan tidak nyata.  Menurut Depkes RI 

gangguan  jiwa  atau  psikotik  adalah  “suatu perubahan pada 

fungsi jiwa yang menyebabkan adanya gangguan pada fungsi ji-

wa, yang menimbulkan penderitaan pada individu atau hambatan 

dalam melaksanakan peran sosial”.
8
 Sehingga apabila individu 

yang mengalami maladaptif dalam kehidupannya tidak ditangani 

akan berakhir pada gangguan jiwa atau psikotik.  

Kesehatan jiwa masih menjadi salah satu permasalahan 

kesehatan yang signifikan didunia, termasuk diindonesia. 

Menurut data WHO (2016) terdapat sekitar 35 juta orang terkena 

depresi, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, 

serta 47,5 juta terkena dimensia. Di indonesia dengan berbagai 

faktor biologis, psikologis dan sosial dengan keaneka ragaman 

penduduk, maka jumlah kasus gangguan jiwa setiap tahun terus 

                                                             
6 Fathur  Rohman,  “Model  Pengobatan  Alternatif  Yayasan  Waskita  

Reiki  Purwokerto”, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010), 1 
7Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 129 
8 Murti Sari Puji Rahayu, “Bimbingan Mental bagi Eks Penderita Psikotik 

Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta”,  Skripsi, (Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2015), 

hlm. 13,   http://digilib.uin- suka.ac.id/15284/2/10220040_bab-i_iv-atau-v_daftar-
pustaka.pdf, diakses pada tanggal 14 Mei 

2022  pukul 10:30 
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bertambah yang berdampak pada penambahan beban negara dan 

penurunan produktivitas manusia untuk jangka panjang.
9
 

Dengan semakin meningkatnya kasus gangguan jiwa di Indo-

nesia membuktikan dibutuhkannya tempat atau lahan untuk 

perawatan pasien gangguan jiwa selain dirumah sakit jiwa karena 

jumlah pasien yang bertambah pesat tidak mungkin seluruhnya 

bisa dirawat dirumah sakit jiwa, Berdasarkan hasil dalam wa-

wancara Bapak Sumartono (Ketua Yayasan Aulia Rahma) 

Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung merupakan sa-

lah satu lembaga yang didirikan pada tanggal 10 Desember 2001 

dikecamatan kemiling Bandar Lampung. Yayasan ini juga berko-

laborasi dengan Dinas Sosial dan Rumah Sakit Jiwa di Bandar 

Lampung, yang khusus dalam menangani dan melayani eks 

psikotik. Faktor pencetus awal yang membuat Bapak Sumartono 

(Ketua Yayasan Aulia Rahma) mendirikan Yayasan ini untuk pe-

nanganan ODGJ karena pada saat itu kapasitas rumah sakit jiwa 

sangat penuh sehingganya Bapak Sumartono mengibahkan ru-

mahnya yang tidak terpakai untuk menampung klien tinggal 

dirumah itu untuk sementara waktu menunggu Rumah Sakit Jiwa 

kosong, Tak disangka semakin berjalan nya waktu pasien ber-

tambah banyak sehingga diperlukannya izin kepada Dinas Sosial 

untuk mendirikan Yayasan, pada tahun 2000 dilakukan proses 

izin panti dan tahun 2001 dikeluarkannya izin dari Dinas Sosial 

untuk mendirikan Yayasan Aulia Rahma ini. 
10

 

Eks psikotik adalah seseorang yang pernah mengalami 

gangguan pada fungsi kejiwaan seperti proses berfikir, emosi, 

kecemasan dan psikomotorik.
11

 Eks psikotik merupakan 

seseorang yang pernah  mengalami kelainan kepribadian yang 

besar, karena seluruh  kepribadian orang yang bersangkutan 

terkena dan orang tersebut tidak dapat lagi hidup dan bergaul 

                                                             
9 Julianto Simanjuntak, Konseling Gangguan Jiwa & Okuitisme, (Jakarta: 

Gramedia pustaka utama, 2008), 1. 
10 Sumartono, Wawancara dengan (Ketua Yayasan Aulia Rahma), Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling, Bandar Lampung, 20 Mei 2022 
11 Yosep, I. & Sutini, T.. Buku Ajar Keperawatan. (Bandung: Refika 

Aditama, 2016), 46. 
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normal dengan orang-orang lain disekitarnya. 
12

 Masalah pen-

derita eks psikotik merupakan masalah yang menyangkut 

berbagai aspek, yaitu: aspek sosial, aspek ekonomi, aspek bu-

daya, aspek ketertiban dan keamanan. Sebagaimana yang terjadi 

pada Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung, mem-

berikan catatan tentang latar belakang yang menyebabkan 

pasiennya mengalami gangguan jiwa, diantaranya yaitu beban 

ekonomi, pemakaian Narkoba, perselingkuhan dalam rumah 

tangga, kurangnya kasih sayang dari orang tua brokenhome dan 

lain sebagainya. 
13

 Masalah tersebut menuntut untuk segera 

mendapat penanganan secara serius agar orang yang mengalami 

penyakit mental eks psikotik tidak semakin meningkat baik kuali-

tas maupun kuantitasnya yang dapat merugikan dirinya sendiri 

maupun keluarga dan masyarakat serta lingkungan dimana ia 

tinggal. 

Eks Psikotik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pen-

erima manfaat yang pernah mengalami penyakit kejiwaan atau 

pengidap psikotik yang masih membutuhkan  rehabilitasi ber-

dasarkan rujukan dari Rumah Sakit Jiwa, rujukan poli kesehatan 

jiwa dengan disertai permohonan dari keluarga penderita. Mere-

ka membutuhkan bimbingan untuk memulihkan kemauan dan 

kemampuannya serta diberdayakan karena mereka merupakan 

sumber daya yang produktif dan juga peran aktif mereka di-

masyarakat dapat dikembangkan demi menghindari kesenjangan 

sosial. Perlu adanya metode dan pendekatan khusus untuk 

mengembalikan eks psikotik atau gangguan jiwa agar mereka 

dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, serta 

mengetahui kemampuannya dan potensi yang dimiliki. Kriteria 

Eks psikotik dalam penelitian ini adalah yang bisa diajak untuk 

berkomunikasi secara normal, laki-laki atau perempuan yang 

bisa berinteraksi layaknya orang normal, beragama Islam, sehat 

                                                             
12 Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta : Rajawali, 1996), 119. 
13Sumartono, Wawancara dengan (Ketua Yayasan Aulia Rahma), Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling, Bandar Lampung, 20 Mei 2022  
.  
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secara jasmani, dan sudah mengikuti tahapan-tahapan program 

rehabilitasi dengan hasil yang baik
14

 

Penderita eks psikotik memerlukan bimbingan yang berbeda 

dengan orang-orang yang sehat lainnya karena para eks psikotik 

selama ini merasa bahwa mereka sudah tidak lagi bermanfaat 

bagi masyarakat disebabkan mentalitas mereka yang terganggu 

oleh penyakit yang mereka derita sebelumnya. Dalam proses 

pelaksanaan Pelayanan Sosial Bagi Eks Psikotik di Yayasan Au-

lia Rahma, disamping pemberian obat, bimbingan terapi komu-

nikasi terapeutik, dan berbagai kegiatan-kegiatan positif, bimb-

ingan agama juga menjadi bagian terpenting yang bisa membantu 

proses penyembuhan pasien.
15

 Bimbingan agama Islam adalah 

suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman 

kepada individu dalam menanggulangi penyimpangan perkem-

bangan fitrah beragama, yang dilakukan dengan cara mengem-

bangkan potensi akal pikirannya, kepribadiannya, keimanan, dan 

keyakinannya sehingga dapat menanggulangi problematika 

hidup dengan baik dan benar secara mandiri yang berpandangan 

pada Al-Qur'an ’an Sunnah Rasulullah SAW, dan tercapai keba-

hagiaan di dunia dan akhirat.
16

  

Keinginan sembuh dari para eks psikotik itu sangat kuat dan 

mereka sangat membutuhkan orang lain yang dapat 

mengarahkan dan membimbing mereka menjadi manusia atau 

individu yang lebih baik dalam kehidupannya di masa yang akan 

datang. Mereka juga membutuhkan motivasi, pengawasan dan 

bimbingan dalam beribadah, agar mereka dapat mengamalkan 

ajaran agama Islam sebagai ajaran yang menjadi pandangan dan 

pedoman. Adanya peran penting para pembimbing dalam mem-

bantu orang eks psikotik adalah untuk membawa ketenangan ji-

wa spiritual yang dilakukan dengan cara ibadah shalat. Serta 

mengajak orang eks psikotik untuk mengingat akan kebesaran 

                                                             
14

 Sumartono, Wawancara dengan (Ketua Yayasan Aulia Rahma), Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling, Bandar Lampung, 20 Mei 2022  
15 Ibid 
16 Adz-Dzakiy, Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam, 

(Yokyakarta : Fajar Pustaka 2004), 137. 
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Allah SWT yang dengan demikian akan membawa ketenangan  

jiwa spiritual dan diharapkan mampu untuk mengembalikan 

kesadaran orang eks psikotik. Tentunya dalam memberikan mo-

tivasi ibadah ini pembimbing agama mengajarkan dan 

mengarahkan dengan cara pengajaran yang berbeda dengan 

orang normal, karena cara belajar orang eks psikotik perlu 

metode khusus untuk bisa membantu  eks psikotik memenuhi 

kebutuhan dalam hidupnya.
17

 

Rehabilitasi sosial eks psikotik dilaksanakan dalam waktu 3 

bulan dan apabila sebelum batas waktu tersebut telah dinyatakan 

layak untuk disalurkan atau dikembalikan kepada keluarga, 

maka akan dilakukan pemutusan kontrak dan selanjutnya men-

jadi tanggung jawab keluarga atau penanggung jawab pasien. 

Pelaksanaan kegiatan lainnya di Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung meliputi: bimbingan fisik, bimbingan mental 

spiritual, ideologi dan psikologi, bimbingan sosial perseorangan, 

kelompok bimbingan keterampilan dan pembinaan lanjut agar 

pasien  yang telah dibina dapat berperan aktif kembali dalam ke-

hidupan bermasyarakat.
18

 Pelaksanaan bimbingan agama dari 

pembimbing agama di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar 

Lampung dilakukan tidak secara rutin, bimbingan agama diberi-

kan 1-2 kali dalam satu bulan terkadang hanya 1 kali dalam 1 

bulan karena disesuaikan dengan kesiapan dari ustad pembimb-

ing agama dan permintaan dari keluarga pasien, bimbingan aga-

ma dilaksanakan mulai dari jam 09:30 s/d selesai. 
19

 Rendahnya 

pemahaman agama pada pasien dan kurangnya waktu bimbingan 

agama yang diberikan kepada pasien dirasa tidak efektif untuk 

membantu proses kesembuhan dan mengajak pasien eks psikotik 

untuk mengingat akan kebesaran Allah SWT yang dengan 

demikian akan membawa ketenangan pada diri pasien dan di-

harapkan mampu untuk mengembalikan kesadaran pasien eks 

                                                             
17 Wawancara Penulis dengan Bapak Jefry Yasir selaku Pembimbing Aga-

ma, pada Hari Minggu 10 Juli 2022 
18 Sumartono, Wawancara dengan (Ketua Yayasan Aulia Rahma), Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling, Bandar Lampung, 20 Mei 2022  
19 Ibid. 
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psikotik, seharusnya diadakan program khusus bimbingan agama 

untuk pasien yang dilakukan secara rutin. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik men-

eliti lebih mendalam berkaitan dengan proses pelaksanaan bimb-

ingan agama bagi eks psikotik di Yayasan Aulia Rahma dalam 

membantu proses penyembuhan agar pasien bisa kembali mampu 

berperan aktif dimasyarakat dan bisa hidup mandiri. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti mengambil judul “Bimbingan Agama Bagi 

Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung”. Adapun alasan lain yang mendasari penelitian di Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung, yaitu Yayasan ini 

merupakan salah satu tempat pelayanan sosial Eks Psikotik yang 

ada di Bandar Lampung. 

C. Fokus dan Sub – Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah “Bimbingan Agama bagi Eks Psikotik di 

Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung?” fokus 

penelitian tersebut kemudian di jabarkan menjadi sub – fokus 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Agama bagi eks psikotik 

di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung? 

2. Apa saja yang menjadi Faktor pendukung dan faktor peng-

hambat dalam pelaksanaan Bimbingan Agama bagi eks 

psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diru-

muskan masalah yang diambil dalam penilitian ini adalah 

“Bagaimana Bimbingan Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bertujuan untuk 

mengetahui Pelaksanaan bimbingan agama dalam menangani Eks 

Psikotik dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
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proses pelaksanaan bimbingan Agama bagi eks psikotik yang ter-

dapat di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu 

pengetahuan kepada mahasiswa khususnya program studi 

bimbingan dan konseling Islam dan dapat menambah wa-

wasan tentang bagaimana bimbingan agama bagi eks 

psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung. 

2. Untuk mengembangkan dan berusaha merealisasikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung 

dapat menjadi masukan bahwa perlunya bimbingan agama 

terhadap pasien eks psikotik yang teratur dan terarah agar 

dapat membantu pasien mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bimb-

ingan agama bagi eks psikotik, serta dapat saling menghar-

gai, memberikan dukungan positif terhadap mereka tanpa 

membedakan latar belakang yang ada, sehingga mereka 

tidak merasa diasingkan dan dapat membantu mereka 

bersemangat dalam menjalani kehidupan.  

3. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memper-

dalam pemahaman tentang pelaksanaan bimbingan agama 

bagi eks psikotik dan juga sebagai upaya dalam mengem-

bangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh sebe-

lumnya. 

G. Kajian penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Sebelum   peneliti   melakukan   penelitian,   terlebih   dahulu   

penulis menelaah beberapa jurnal ilmiah dan hasil-hasil skripsi 

yang telah diadakan penelitian oleh para peneliti sebelumnya un-
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tuk menggali beberapa teori atau pernyataan dari para ahli yang 

berhubungan dengan skripsi ini. 

 Skripsi Oleh Farida Afriliyani dengan judul Bimbingan Aga-

ma dalam menangani Santri Penderita Gangguan Mental pada 

Pondok Pesantren Al-Hikmatul Qur’an Dusun Sinar Maju Keca-

matan Kedondong Kabupaten Pesawaran, Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri raden Intan Lampung
20

. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa proses Bimbingan Agama pada pon-

dok pesantren Al Hikmatul Qur’an dusun sinar Sinar Maju 

Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran yaitu pasien/santri 

mengalami perubahan terhadap pola fikir, perilaku baik secara 

psikologis, sosial maupun spritual setelah mendapatkan bimb-

ingan agama. 

 Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu terletak pada bimbingan keagamaan yang dil-

aksanakan berdasarkan ajaran agama Islam yang ditujukan pada 

pasien gangguan mental. Perbedaannya yaitu berada pada objek 

dan subyek penelitian, pada skripsi ini memfokuskan pada 

pelaksanaan bimbingan keagamaan yang bertujuan untuk 

penyembuhan santri yang mengalami gangguan mental yang ada 

di pondok pesantren Al-Hikmatul Qur’an, sedangkan pada 

penelitian yang penulis lakukan bimbingan agama yang 

digunakan dalam menangani eks psikotik agar dapat hidup teratur 

dan subyek penilitiannya berupa Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung. 

Skripsi oleh Zuraida dengan judul Peran Pembimbing Agama 

Islam dalam Meningkatkan Akhlak Remaja di Panti Sosial Bina 

Remaja (PSBR) Bambu Apus Cipayung Jakarta Timur, jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan 

Ilmu Komuikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

                                                             
20 Farida Afriliyani, “Bimbingan Agama dalam menangani Santri Penderita 

Gangguan Mental pada Pondok Pesantren Al-Hikmatul Qur’an Dusun Sinar Maju 
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2019). 1- 9. 
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Jakarta.
21

 Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

upaya-upaya yang dilakukan pembimbing agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak remaja yaitu menjelaskan keuntungan 

orang yang berakhlak baik dan kerugian orang yang yang be-

rakhlak buruk dan memberikan contoh yang baik kepada remaja-

remaja binaan. Metode yang digunakan pembimbimbing agama 

Islam terdiri dari metode ceramah, diskusi, tanya jawab bimb-

ingan baca Al-Qur’an dan praktik. Adapun faktor pendukungnya 

pembimbing yang memiliki kapasitas ilmu yang memadai, adan-

ya pengawasan dari orang tua asuh, terbangunnya kesadaran dari 

remaja untuk memperbaiki diri serta sarana dan prasarana yang 

memadai. 

  Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu terletak pada penggunaan objek kajian yang sama 

yaitu bimbingan agama Islam.. Selain persamaan ada juga perbe-

daan yang terdapat pada penelitian ini, yaitu penelitian yang  

Zuraida buat terfokus pada akhlak remaja. Sedangkan di 

penelitian ini terfokus pada bimbingan agama untuk membantu 

kesembuhan pasien eks psikotik sebagai penerima materi bimb-

ingan yang disampaikan oleh pembimbing agama Islam.  

Skripsi oleh Amaliyah Nurul Azizah dengan judul Peranan 

Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah 

Shalat Eks Psikotik Di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik 

Ngudi Rahayu Kendal, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo.
22

 Hasil dari penelitian ini 

adalah Peranan bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi So-

sial Eks Psikotik Ngudi Rahayu Kendal memiliki peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan motivasi ibadah shalat para 

penerima manfaat. Melalui bimbingan tersebut, penerima 

manfaat mengakui mengalami perubahan positif dalam mening-

katkan motivasi ibadah shalatnya. Penerima manfaat yang men-

                                                             
21 Zuraida  “Peran Pembimbing Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak 

Remaja di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus Cipayung Jakarta Timur” 

(Skripsi, UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 2014), 1-7. 
22 Skripsi  Amaliyah Nurul Azizah “Peranan Bimbingan Agama Islam Da-

lam Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat Eks Psikotik Di Balai Rehabilitasi Sosial 

Eks Psikotik Ngudi Rahayu Kendal” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2016), 1-9. 
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jadi subjek penelitian terlihat memiliki motivasi yang semakin 

positif, maksudnya adalah mereka yang sebelumnya tidak mem-

iliki motivasi ibadah shalat menjadi motivasinya meningkatkan. 

Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu terletak pada objeknya yaitu eks psikotik, se-

dangkan perbedaannya penelitian ini yaitu membahas lebih khu-

sus atau spesifik mengenai motivasi ibadah shalat bagi penerima 

manfaat. sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan bimb-

ingan agama untuk mendatangkan ketenangan dalam diri Peneri-

ma Manfaat setelah di bacakan do’a dan diingatkan kepada 

Tuhannya dan dapat membantu membangkitkan semangat Pen-

erima Manfaat dalam proses penyembuhan, akan tetapi pembaha-

sannya masih secara umum mengenai potensi spiritual yaitu 

meliputi aqidah, ibadah, dan akhlak. 

H.  Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 

sebagai berikut:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengambil data di lapangan. Seperti mengamati, mencatat 

atau mengambil data sesuai dengan bidang yang diteliti.
23

 

Penulis melakukan penelitian yang berkenaan dengan 

pelaksanaan bimbingan agama bagi eks psikotik di Yayasan 

Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analisis 

dengan pendekatan kualitatif yang berarti data yang dik-

umpulkan berupa kata-kata atau kalimat dari gambaran yang 

ada bukan berupa nomor atau angka-angka. Penelitian kuali-

tatif menekankan proses bukan hanya tertumpu pada hasil atau 

                                                             
23  Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperi-

men,(Sleman: CV Budi Utama, 2020), 4. 
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produk. Prinsip penelitian kualitatif yaitu untuk memahami 

obyek yang diteliti secara mendalam.
24

 

Melalui metode ini, penulis berusaha mengungkapkan dari 

data-data yang diperoleh dan menggambarkannya secara ala-

miah mengenai proses pelaksanaan Bimbingan Agama bagi 

Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat mem-

berikan informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, 

data dapat di bedakan menjadi 2, yaitu: Sumber Data Primer 

dan Sumber Data Sekunder.
25

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

disebut juga data asli atau data baru yang memiliki sifat up to 

date.
26

 Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 

yang peneliti harapkan, atau bisa saja sebagai penguasa se-

hingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti.
27

 Berdasarkan data yang diperoleh 

dalam daftar nama pasien Eks Psikotik tahun 2022, bahwa 

jumlah keseluruhan terdiri atas 75 pasien Eks Psikotik.  

Adapun kriteria pasien yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi pasien yang sudah dinyatakan tenang. 

                                                             
24 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Ap-

proach), (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 4. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung : 

Alfabeta, 2009, Cet. Ke 8, 137. 
26 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015),  68. 
27 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Ma-

kassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 17. 
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2) Pasien minimal 1 tahun berada di Yayasan Aulia 

Rahma. 

3) Pasien yang telah mengikuti bimbingan agama. 

Berdasarkan kriteria, maka sumber data primer dalam 

penelitian ini terdiri atas 5 Pasien Eks Psikotik dan ada be-

berapa sumber data tambahan lainnya yaitu 1 Kepala Yayasan 

Aulia Rahma, 1 Ustad Pembimbing Agama dan 2 

Staff/perawat Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung. Adapun kriteria staff/perawat yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Sudah berkerja di Yayasan Aulia Rahma minimal 1 

tahun 

2) Sering berinteraksi dengan pasien 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua).
28

 Data sekunder disebut juga sebagai data tambahan. 

Menurut Sumadi Suryabrata, data sekunder biasanya telah ter-

susun dalam bentuk dokumen dokumen. Data sekunder dapat 

berasal dari semua jenis data tertulis baik berupa buku, jurnal 

penelitian, surat kabar, artikel, makalah, atau semua jenis 

dokumen dan karya ilmiah lain yang berkaitan dengan objek 

penelitian.
29

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi in-

formasi, yaitu berupa dokumen tertulis maupun foto di 

Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

  

                                                             
28 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi……., 68. 
29 Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Din Pendidikan 

Islam dalam Menyikapi Kontroversi Belajar Membaca pada Anak Usia Dini, (Mata-
ram: Sanabil, 2020), 16. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi ialah proses pengamatan terhadap suatu ob-

jek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak lamg-

sung dengan menggunakan alat indera (mata, telinga, 

hidung, kulit dan lidah) guna mendapatkan data yang di-

perlukan dalam penelitian. Kegiatan observasi dilakukan 

untuk mengamati pola perlaku manusia pada situasi terten-

tu untuk memperoleh informasi tentang fenomena yang 

menarik.
30

  

Observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu observasi 

partisipan dan observasi nonpartisan. Dalam observasi 

partisipan, pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung, yakni sebagai peserta rapat atau sebagai pe-

serta pelatihan. Sedangkan pada observasi nonpartisan, 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, peneliti hanya 

berperan untuk mengamati kegiatan yang berlangsung.
31

 

Berdasarkan pengertian tersebut, penulis menggunakan ob-

servasi nonpartisan, yaitu observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan berada di lokasi penelitian hanya pada saat 

pelaksanaan kegiatan, yaitu untuk mengamati proses 

pelaksanaan Bimbingan Agama bagi Eks Psikotik di 

Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data penelitian 

melalui tanya jawab lisan antara peneliti dengan respond-

en/subjek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan in-

formasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara 

                                                             
30 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori & 

Praktek, (Yogyakarta: Calpulis, 2015),  37. 
31 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2017), 

216. 
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digunakan untuk mengetahui tanggapan,pendapat, keya-

kinan, perasaan, motivasi dan sebagainya.
32

 

Wawancara terbagi menjadi tiga, yaitu wawancara ter-

struktur, semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Dalam wawancara terstruktur, semua pertanyaan telah 

dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya dibuat 

secara tertulis. Wawancara semi terstruktur adalah proses 

penggalian informasi untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, sisanya dari pertanyaan-pertanyaan 

yang tidak direncanakan sebelumnya. Beberapa pertanyaan 

telah disiapkan sebagai inti permasalahan, sementara per-

tanyaan lainnya muncul secara spontan dalam percakapan 

yang mengalir bebas.
33

 Sedangkan dalam wawancara tidak 

terstruktur, lebih bersifat informal dan semua pertanyaan 

dapat diajukan secara bebas kepada subjek.
34

 

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu semua pertanyaan telah diru-

muskan sebelumnya dengan cermat, biasanya dibuat secara 

tertulis, yaitu mengenai proses pelaksanaan Bimbingan 

Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemil-

ing Bandar Lampung. Pelaksanaan wawancara dilakukan 

secara offline di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar 

Lampung, Adapun Narasumber yang diwawancarai yaitu, 

Kepala Yayasan Aulia Rahma Bandar Lampung, 

staff/perawat, ustad pembimbing agama dan juga 

pasien/warga binaan Yayasan Aulia Rahma Kemiling Ban-

dar Lampung. 

a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara atau teknik yang dil-

akukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 

                                                             
32 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: AbsoluteMe-

dia, 2020), 78. 
33 Nenny Ika Putri Simarmata, dkk. Metode Penelitian untuk Perguruan 

Tinggi, (Yayasan Kita Menulis, 2021), 103. 
34 Sudaryono, Metodologi Penelitian......., 212. 



   

 

 
 

18 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
35

 

Dalam hal ini yang penulis kumpulkan dan penulis catat 

adalah yang berkaitan dengan bagaimana metode Bimb-

ingan Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma 

Kemiling Bandar Lampung. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman yakni analisis interaktif. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan  secara  interaktif  dan  berlangsung  

secara  terus  menerus  sampai tuntas”.Aktivitas dalam 

menganalisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Hu-

berman, yakni:. 

1. Reduksi Data 

Menurut Milles dan Huberman dalam Sugiyono, reduksi 

data adalah proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang ada dilapangan. Melalui re-

duksi data, data yang semula memiliki banyak aspek men-

jadi lebih spesifik dengan cara menghilangkan atau mer-

eduksi data-data yang berada diluar tujuan penelitian serta 

mencari data-data pokok.
36

  

Berdasarkan pengertian di atas, maka reduksi data adalah 

menganalisis dari data-data yang telah diperoleh di lapangan 

baik dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi 

kemudian data tersebut disimpulkan dengan cara dianalisis 

secara terstruktur sehingga penulis mendapatkan hasil kes-

impulan akhir yang akan diverifikasikan. 

 

                                                             
35 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), 77 
36 Gusti Ayu Agung Riesa Mahendradhani, Problem-Based Learning di 

Masa Pandemi, (Bali: Nilacakra, 2021), 30. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang 

memungkinkan peneliti melakukan penarikan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data yang umum dilakukan adalah teks na-

ratif. Namun ada yang dialihkan menjadi bentuk gambar, 

bagan dan tabel, untuk memperkuat data dan mempermudah 

pembaca dalam memahami isi penelitian.
37

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian 

ini penyajian data perlu dibuat sedemikian rupa sehingga in-

formasi yang telah diperoleh dan telah direduksi sebelumnya 

disajikan dalam bentuk yang lebih tersusun rapi agar mudah 

dipahami yaitu mengenai proses pelaksanaan kegiatan 

Bimbingan Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan Aulia 

Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dari pengumpulan data ialah dari 

kegiatan yang sudah dilakukan seperti:wawancara yang su-

dah dilakukan, obervasi ataupun dokumentasi. 

Dalam menganalisis data menggunakan kualitatif dengan 

analisis deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan status atau fenomena secara sistematis dan rasional. 

Penulis menganalisis data ini guna mencari Bimbingan 

Agama bagi Eks Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemil-

ing Bandar Lampung. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dansubfokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, memuat uraian teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian yaitu tentang bimbingan agama bagi eks 

psikotik. Pada bagian bimbingan agama mencakup pengertian, 

                                                             
37 Ibid. 
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tujuan, fungsi, metode, materi, dan landasan bimbingan agama. Se-

dangkan pada bagiab Eks Psikotik mencakup, pengertian, factor 

penyebab, ciri-ciri, kebutuhan dan penyebab kambuh Eks Psikotik. 

BAB III Gambaran Umum Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung memuat profil Yayasan Aulia Rahma dan 

memuat data tentang proses pelaksanaan bimbingan agama bagi 

eks psikotik di Yayasan Aulia Rahma. Pada bagian profil melipu-

ti: Sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasara-

na, program kerja dan data tenaga kerja. 

BAB IV Analisis Pelaksanaan bimbingan agama bagi eks 

psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung, 

memuat analisis mengenai proses pelaksanaan mulai dari 

perencanaan kegiatan hingga evaluasi kegiatan serta faktor pen-

dukung dan penghambat pada kegiatan bimbingan agama bagi 

eks psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lam-

pung. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan disajikan 

secara ringkas dan menyeluruh yang berhubungan dengan pem-

bahasan dari penemuan penelitian yang telah dilaksanakan. 



BAB II 

 BIMBINGAN AGAMA BAGI EKS PSIKOTIK 

 

A. Bimbingan Agama 

1. Pengertian Bimbingan Agama 

Adapun definisi tentang bimbingan agama secara utuh 

berdasarkan pendapat para ahli yaitu sebagai berikut: 

1. M. Arifin mendefinisikan bimbingan dan penyuluhan 

agama adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang dalam rangka memberikan bantuan kepada 

orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah 

dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha 

Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 

harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa 

depannya.
1
 

2. Rasyidan, mendefinisikan bimbingan dan penyuluhan 

agama sebagaimana dikutip oleh Imam Sayuti Farid da-

lam bukunya yang berjudul pokok-pokok bahasan ten-

tang bimbingan dan penyuluhan agama sebagai teknik 

dakwah adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu atau kelompok masyarakat, dengan tujuan un-

tuk memfungsikan seoptimal mungkin nilai- nilai   

keagamaan dalam kebulatan pribadi  atau tatanan 

masyarakat sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya dan 

masyarakat.
2
 

3. Menurut Thohari Musnamar, yang dimaksud bimbingan 

keagamaan adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar dalam kehidupan keagamaannya senanti-

asa selaras dengan ketentuan dantunjuk Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Dengan demikian bimbingan keagamaan merupakan 

                                                             
1 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Ja-

karta: Bulan Bintang, 1979), 25 
2 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan 

Agama sebagai Tenik Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 25. 
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proses untuk membantu seseorang agar: 1) Memahami 

bagaimana ketentuan dan petunjuk Allah tentang ke-

hidupan beragama. 2) Menghayati ketentuan dan petun-

juk tersebut. 3) Mau dan mampu menjalankan ketentu-

an dan petunjuk Allah untuk beragama dengan benar, 

yang bersangkutan akan bisa hidup bahagia di dunia 

dan di akhirat.
3
  

Dengan demikian berdasarkan pengertian-pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama meru-

pakan suatu proses pemberian bantuan secara terus-

menerus yang diberikan oleh pembimbing kepada terbimb-

ing tentang nilai-nilai ajaran Agama. Dengan tujuan agar 

terbimbing mampu menyesuaikan diri dengan ling-

kungannya serta mampu menghadapi segala persoalan 

hidupnya dengan potensi yang dimilikinya. Karena, tim-

bulnya kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga memperoleh kebahagiaan 

hidup di dunia maupun di akhirat. 

2. Tujuan Bimbingan Agama 

Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa tujuan bimbingan 

keagamaan adalah untuk membina moral atau mental 

seseorang ke arah yang sesuai dengan agama Islam, artinya 

setelah bimbingan itu terjadi orang dengan sendirinya men-

jadikan agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah 

laku, sikap dan gerak-gerik dalam hidupnya.
4
 

Tujuan bimbingan keagamaan menurut Thohari Mus-

namar ada dua, yaitu: 

1. Secara umum untuk membantu individu mewujudkan 

dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai ke-

bahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

2. Secara khusus tujuan bimbingan keagamaan yaitu 

membantu individu dalam mencegah timbulnya masa-

                                                             
3 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, (Yogyakarta: UII Press, 2002), 29. 
4 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama: Dalam Pembinaan Mental, (Jakar-

ta:Bulan Bintang, 1975), 38. 
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lah, membantu individu memecahkan masalah, serta 

membantu individu memelihara situasi dan kondisi 

yang baik agar menjadi lebih baik.
5
 

Dengan demikian berdasarkan pengertian-pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan bimb-

ingan keagamaan adalah untuk menjadikan agama sebagai 

pedoman atau sumber pegangan dan mengendalikan ke-

hidupan dalam perilaku dan sikap, sehingga dapat mem-

peroleh ketentraman dan kebahagiaan dunia serta akhirat. 

 

3. Fungsi Bimbingan Agama 

Secara umum bimbingan agama memiliki 3 fungsi yaitu 

fungsi pencegahan (preventif), pengentasan, pemeliharaan 

dan pengembangan.
6
 

1. Fungsi pencegahan (preventive) 

Fungsi pencegahan mengandung arti bahwa dengan 

bimbingan akan dapat mencegah terbimbing dari 

berbagai permasalahan jiwa/rohani 

2. Fungsi pengentasan 

Fungsi pengentasan terkadang disebut juga fungsi 

perbaikan yaitu bahwa bimbingan befungsi untuk 

memecahkan atau menanggulangi permasalahan 

rohani yang dialami terbimbing. 

3. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 

Bimbingan berfungsi memelihara dan mengem-

bangkan potensi dan kondisi positif terbimbing se-

hingga mampu berkembang secara terarah dan 

berkelanjutan. 

 

4. Metode Bimbingan Agama 

Dalam memberikan bimbingan agama diperlukan pen-

dekatan atau metode yang digunakan agar bimbingan yang 

diberikan sesuai dengan kondisi objek bimbingan tersebut. 

Hal ini menjadi penting karena bimbingan akan menjadi 

                                                             
5 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan, 144. 
6 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 2014), 3. 
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sia-sia jika dilakukan tidak sesuai tanpa memperhatikan 

hal-hal tersebut. 

Dalam hal ini metode yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, 

yang berbunyi: 

                  

                   

                   

“Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl [16] 125) 

 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk men-

capai tujuan, demikian halnya dalam bimbingan keaga-

maan diperlukan metode yang tepat untuk digunakan da-

lam rangka pencapaian tujuan yaitu membentuk individu 

yang mampu memahami diri dan lingkungannya. Pent-

ingnya sebuah metode terdapat dalam firman Allah surat 

al-Maidah ayat 35 yang berbunyi: 

                     

               

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa-

da Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-

Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 

mendapat keberuntungan.” (Q.S Al-Maidah: 35) 
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Ayat tersebut menerangkan bahwa untuk mencapai sua-

tu tujuan harus mencari jalan, cara, metode yang tepat se-

hingga harapan yang ingin dicapai dapat terkabul dan 

mendapat ridha Allah SWT. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam bimb-

ingan agama, maka dalam upaya mengadakan bimbingan 

agama menurut pendapat Arifin,M. Ed dapat menggunakan 

metode-metode sebagai berikut :
7
 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan suatu teknik atau metode 

didalam bimbingan dengan cara penyajian atau penyam-

paian informasinya melalui penerangan dan penuturan 

secara lisan oleh pembimbing terhadap pasien. Metode ini 

sering dipakai dalam bimbingan agama yang banyak di-

warnai dengan ciri karakteristik bicara seorang pembimb-

ing pada kegiatan bimbingan agama. Metode ini pem-

binaannya dilakukan secara berkelompok dan pembimbing 

melakukan komunikasi secara langsung. 

2. Metode Cerita (Kisah) 

Metode cerita adalah suatu cara penyampaian dalam 

bentuk cerita. Cerita merupakan media yang efektif untuk 

menanamkan nilai- nilai akhlak yang baik, sekaligus karak-

ter sesuai dengan nilai religi yang disampaikan dan pada 

akhirnya dapat membentuk sebuah kepribadian. Islam 

menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita 

yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karena itu 

metode cerita dijadikan sebagai salah satu pendidikan. 

3. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan merupakan bagian dari 

sejumlah metode yang paling ampuh dan efektif dalam 

mempersiapkan dan membentuk individu secara moral, 

spiritual dan social. Sebab seorang pembimbing meru-

pakan contoh ideal dalam pandangan seseorang yang 

tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, yang 

                                                             
7 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, 

(Jakarta: PT Golden Trayon Press, 1998), 44-47. 
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disadari atau tidak, bahkan semua keteladanan itu akan 

melekat pada diri dan perasaannya dalam bentuk uca-

pan, perbuatan, hal yang bersifat material, indrawi 

maupun spiritual. Karenanya keteladanan merupakan 

faktor penentu baik buruknya seseornag yang dibimb-

ing. 

Metode ini juga digunakan sebagai pemberian con-

toh yang baik dalam tingkah laku sehari-hari. Seorang 

pembimbing akan merasa sangat mudah menyampaikan 

secara lisan, namun belum tentu dapat menjalankannya 

dan dapat diterima oleh yang dibimbingnya, untuk 

mengatasinya, maka pembimbing harus memberikan 

contoh atau keteladanan, misalnya menganjurkan agar 

selalu berdzikir, maka pembimbing harus melakukann-

ya atau memulainya terlebih dahulu. 

4. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu cara 

memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat dijadikan 

bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya hidup 

dan kejiwaan seseorang yang dibimbing pada saat ter-

tentu yang memerlukan bimbingan. Wawancara dapat 

berjalan dengan baik apabila memenuhi persyaratan se-

bagai berikut: 

1. Pembimbing harus bersifat komunikatif kepada 

anak bimbing; 

2. Pembimbing harus dapat dipercaya sebagai pelin-

dung oleh orang yang dibimbing; 

3. Pembimbing harus bias menciptakan situasi dan 

kondisi yang memberikan perasaan damai dan 

aman serta santai kepada seseornag yang dibimb-

ing 

Metode bimbingan agama seperti yang dikemukakan 

oleh Arifin, M. Ed., seorang pembimbing menggunakan 

metode ceramah biasanya dilakukan secara berke-

lompok dan menyampaikan informasi secara langsung, 

metode cerita (kisah) seorang pembimbing menyam-
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paikan informasi dengan sebuah cerita dan diyakini 

lebih efektif, metode keteladanan seorang pembimbing 

memberikan contoh yang baik dalam bertingkah laku 

dan sikap karena meskipun metode ini paling efektif ju-

ga sebagai penentu baik buruknya individu yang 

dibimbing tersebut, adapun metode wawancara dengan 

cara seorang pembimbing melakukan pendekatan untuk 

bertanya-tanya mengenai suatu perihal dan hanya ter-

dapat seorang pembimbing dengan individu tersebut, 

pembimbing memberikan petunjuk-petunjuk dan anjur-

an-anjuran guna menyelesaikan permasalahan yang di-

alami individu. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dalam memberikan bimbingan metode yang dipilih ha-

rus tepat disesuaikan dengan kondisi penerima manfaat 

saat dilakukan proses bimbingan agama selain itu di-

harapkan agar penerima manfaat tertarik untuk mengi-

kuti bimbingan agama dengan baik dan memperhatikan 

pembimbing agama saat materi bimbingan agama dil-

aksanakan, selain itu bimbingan agama sangat dibutuh-

kan oleh penerima manfaat untuk menunjang berbagai 

masalah hidup yang telah dialaminya dan untuk mem-

berikan bimbingan pencerahan batin. 

 

5. Materi Bimbingan Agama 

Dalam proses bimbingan keagamaan, materi sangat di-

perlukan guna mewujudkan tujuan dari suatu bimbingan 

keagamaan tersebut. Adapun materi yang disampaikan 

dalam proses bimbingan pada dasarnya merupakan inti 

dari ajaran agama Islam. Pokok-pokok materi bimbingan 

agama yaitu :
8
 

1. Aqidah (Keimanan) 

Dari segi bahasa akidah bearti ikatan atau pengikat. 

Sedangkan dalam arti teknis akidah yaitu suatu yang 

                                                             
8 M. Bambang Pranowo, dkk, Materi Bimbingan dan Penyuluhan Bagi 

Penyuluh Agama Islam Terampil, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003),  5-35 
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mengikat (mempertalikan) antara jiwa makhluk yang 

diciptakan dengan khalik yang menciptakan. Pokok 

akidah Islam yaitu mengEsakan Allah SWT, yaitu bah-

wa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah. 

Adapun ruang lingkup akidah yaitu: 

1. Iman kepada Allah 

2. Iman kepada Malaikat-Nya 

3. Iman kepada Kitab-kitab-Nya 

4. Iman kepada Rasul-rasul-Nya 

5. Iman kepada Hari Akhirat 

6. Iman kepada Qadha dan Qadhar 

2. Syari’ah (Ke-Islaman) 

Syariah dari segi bahasa berarti jalan, sedangkan 

secara istilah yaitu sistem norma Ilahi atau peraturan 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hub-

ungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan 

manusia dengan alam lainnya. Syari’ah ini merupakan 

dimensi peribadahan atau praktek agama. Inti dari aja-

ran ini dijabarkan dalam rukun Islam. 

3. Akhlak 

Dari segi bahasa akhlak merupakan jamak dari 

khuluq yang berarti buatan dan sangkut pautnya dengan 

kata khaliq (pencipta) dan makhluk (yang diciptakan). 

Khuluk mengandung pengertian sifat yang senantiasa 

nampak pada tingkah laku dan telah menjadi tabiat 

seseorang. Sedangkan secara istilah akhlak adalah sifat, 

perangai, tingkah laku yang berakar pada batin 

seseorang yang melahirkan amal perbuatan yang 

diselaraskan dengan tujuan manusia diciptakan oleh 

sang khaliq yaitu Allah SWT. 

 

6. Landasan Bimbingan Agama 

Dasar merupakan fondasi atau landasan berdirinya 

sesuatu. Dalam bimbingan untuk mencapai keberhasilan, 

maka dibutuhkan sebuah landasan untuk memperkokoh 

dan memperkuat bimbingan tersebut. 
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Bimbingan agama memiliki empat landasan (fondasi, 

dasar pijakan) yaitu Al-Qur’an Sunnah Rasullah, Ijma, Ijti-

had. Dari keempat landasan dasar tersebut, yang menjadi 

landasan utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah, 

sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber.
9
 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah dapat diistilahkan se-

bagai landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konsel-

ing Islam. Dari keduanya merupakan sumber gagasan 

tujuan dan konsep-konsep bimbingan dan konseling Islam. 

 

7. Tahap Bimbingan Agama 

1 Perencanaan 

Perencanaan kegiatan meliputi penetapan materi bimb-

ingan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, wak-

tu dan tempat.
10

 

2 Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 

dalam tahap perencanaan. Pelaksanaan ini memakan 

banyak waktu, proses yang berkepanjangan, dan 

sistematis serta memerlukan pengamatan yang cermat.
11

 

3 Evaluasi 

Tahap ini dimaksudkan untuk menilai atau menge-

tahui sejauh manakah bimbingan yang telah dilakukan 

dan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah evaluasi 

atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya da-

lam jangka waktu yang lebih jauh.
12

 

  

                                                             
9 Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaan Masjid Kanwil 

Depok Sleman Agama DIY, Pendidikan Agama Islam bagi usia lanjut, Skripsi (Yog-

yakarta : Solehuden Offset, 2005), 35. 
10 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling berbasis Kompetensi, (Ja-

karta: Rajagrafindo Persada, 2011), 98. 
11 Ibid., 67 
12 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), 95. 
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B. Eks Psikotik 

1. Pengertian Eks Psikotik 

Eks psikotik adalah orang yang pernah menderita pen-

yakit mental berupa gangguan jiwa. Mereka membutuhkan 

bimbingan untuk memulihkan kemauan dan kemampuann-

ya serta diberdayakan karena mereka merupakan sumber 

daya yang produktif serta peran aktif mereka di masyarakat 

dapat dikembangkan demi menghindari kesenjangan sosial. 

Untuk mengembalikan mental eks psikotik atau gangguan 

jiwa perlu adanya metode dan pendekatan khusus agar 

mereka dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan ber-

masyarakat, serta mengetahui kemampuan dan potensi da-

lam dirinya.
13

 

Cacat mental eks psikotik adalah gangguan jiwa pada 

seseorang yang telah dirawat di rumah sakit jiwa dan 

dinyatakan sudah sembuh sekitar 70% sehingga bisa di 

tempatkan di tempat rehabilitasi untuk mengembangkan 

kemandirian dan jiwa sosialnya. Dalam kamus psikologi 

gangguan psikotik merupakan sebuah istilah umum bagi 

sejumlah gangguan mental berat yang berakar dari aspek 

organik atau emosi. Ciri penentu gangguan ini adalah keru-

sakan atau kelelahan umum yang diperoleh dari reality 

testing. Artinya pasien membuat penyimpulan yang tidak 

tepat mengenai akurasi pikiran dan persepsinya dan terus 

saja membuat kekeliruan-kekeliruan walaupun sudah 

disuguhkan bukti-bukti yang berkebalikan. Simptom 

klasiknya meliputi delusi, halusinasi, perilaku regresif, 

suasana hati yang secara dramatis tidak tepat dan ujaran 

yang sangat mencolok ketidak koherensiannya
14

 

 Adapun eks psikotik secara definitif adalah orang yang 

pernah mengalami gangguan pada fungsi kejiwaan, seperti 

proses berfikir, emosi, kemauan dan perilaku psikomotor-

                                                             
13 Sri Salmah dan Sarinem, Pelayanan Rehabilitasi Gelandangan Psikotik 

di Panti Margowidodo Semarang Jawa Tengah, (Media Litkessos. Vol. 3 No. 1, 

Maret 2009),  76. 
14 Arthur S Reber dan Emily S Reber, Kamus Psikologi, terj. Yudi Santoso, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 775 
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ik.
15

 Definisi lain mengenai eks psikotik ialah suatu 

keadaan kelainan jiwa yang disebabkan oleh faktor organik 

biologis maupun fungsional yang mengakibatkan peru-

bahan dalam alam pikiran, alam perasaan dan alam per-

buatan seseorang.
16

Eks psikotik juga didefinisikan tipe 

gangguan jiwa yang lebih berat, klien yang menunjukkan 

gejala perilaku yang abnormal secara kasat mata. Inilah 

orang yang kerap berbicara tidak karuan dan melakukan 

hal-hal yang bisa membahayakan dirinya maupun orang 

lain.
17

 

Dari semua uraian tersebut dapat disimpulkan yang di-

maksud eks penderita psikotik adalah mereka yang pernah 

mengalami gangguan kejiwaan dan tidak dapat mengenali 

dirinya sendiri, keluarga dan lingkungannya bahkan bisa 

membahayakan dirinya ataupun orang lain disekitarnya 

dengan prilaku keanehan yang dimilikinya. Oleh karenan-

ya eks psikotik membutuhkan penanganan yang serius agar 

dapat kembali ke masyarakat dan menjadi seseorang yang 

produktif dan berguna lagi dan keadaan penerima manfaat 

di Yayasan Aulia Rahma mereka adalah eks psikotik pra 

sosial yang merupakan tahapan akhir untuk bisa kembali 

ke keluarga atau kembali ke lingkungan tempat tinggal 

mereka kembali. 

 

2. Faktor Penyebab Eks Psikotik 

Faktor penyebab psikotik diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok utama, yakni psikotik organik dan 

psikotik fungsional. Pada psikotik organik, kondisi 

patologik tubuh dapat ditunjuk sebagai penyebabnya. 

Sistem saraf pusat merupakan bagian organisme paling 

besar kemungkinannya terkena. Psikotik fungsional 

adalah gangguan mental yang berat dan melibatkan se-

                                                             
15 Sulistiowati dkk, Konsep Dasar Keperawatan Kesehatan Jiwa, 8. 
16 Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pe-

nanganan Masalah Sosial Penyandang Cacat Mental Eks Psikotik Sistem Dalam 

Panti, 2. 
17 Iyus Yosep, Keperawatan Jiwa, 30. 
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luruh kepribadian tanpa ada kerusakkan jaringan. 

Psikotik fungsional tidak mempunyai dasar fisik yang 

dapat diamati. Karena tidak memiliki dasar organik, 

gangguangangguan psikosis fungsional dianggap se-

bagai akibat dari hidup stres emosional selama ber-

tahun-tahun.
18

 

Psikotik adalah rangkaian penyakit mental sebelum 

penderita dinyatakan eks psikotik dan direhabilitasi un-

tuk mendapat penanganan medis dan bimbingan yang 

lainnya. Faktor penyebab psikotik menjadi sangat pent-

ing karena setelah penderita dinyatakan eks psikotik 

dan mendapat penanganan medis ataupun rehabilitasi 

sosial petugas dapat memperoleh latar belakang dan 

penyebab yang pasti seorang penderita eks psikotik 

mengalami gangguan jiwa. Selain itu, hal tersebut dapat 

memudahkan petugas dalam memberikan rehabilitasi 

yang tepat sesuai dengan latar belakang dan masa 

lalunya seorang eks psikotik tersebut mengalami 

gangguan kejiwaan apakah eks psikotik tersebut 

disebabkan karena faktor organik atau disebabkan oleh 

faktor fungsional. Secara detail faktor yang menyebab-

kan psikotik organik maupun penyebab psikotik 

fungsional antara lain:  

Penyebab psikotik yang pertama adalah psikotik or-

ganik atau gangguan mental organik disebabkan oleh 

faktor organik yang mengakibatkan gangguan mental 

yang sangat berat sehingga individu secara sosial men-

jadi lumpuh dan sama sekali tidak mampu untuk me-

nyesuaikan diri. Ciri-ciri utama gangguan mental organ-

ik adalah fungsi-fungsi intelektual lemah dan emosi tid-

ak stabil, dan ini dapat dilihat dari tingkah laku umum 

individu yang selalu mudah tersinggung atau suasana 

hati yang selalu berubah-ubah tanpa penyebab yang 

jelas, tidak memperhatikan penampilan pribadi, menga-

                                                             
18 Semiun, Yustinus, Kesehatan Mental, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

2006, 152-154. 
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baikan tanggung jawab, dan antisosial. Meskipun 

gangguan-gangguan yang dibicarakan dalam bab ini 

semuanya diketahui atau diduga sebagai penyebabnya, 

tetapi faktor-faktor biologis atau lingkungan juga me-

mainkan peranan dalam menentukan peran kemampu-

an-kemampuan pribadi para pasien untuk menanggu-

langi cacat-cacat kognitif dan fisik.
19

 

Faktor penyebab psikotik yang kedua adalah 

psikotik fungsional yaitu psikotik fungsional itu dibagi 

menjadi tiga kelompok antara lain: skizofrenia atau 

kepribadian yang terbelah ada tipe yang tidak teratur, 

tipe katatonik, tipe paranoid, tipe residual dan tipe yang 

tidak terperinci, gangguan bipolar atau gangguan emo-

sional yang ekstrim, gangguan psikotik lain seperti 

gangguan involusional dan delusional/paranoid.
20

 

Psikotik fungsional disebabkan oleh faktor nonor-

ganis, dan ada malajustment fungsional, sehingga pen-

derita mengalami kepecahan pribadi total, menderita 

maladjusment intelektual, dan instabilititas wataknya. 

Ada kekakauan mental secara fungsional yang non-

organis sifatnya, sehingga terjadi kepecahan pribadi dan 

kepecahan kepribadian ini diikuti oleh maladjusment 

sosial yang berat. Penderita tidak mampu mengadakan 

hubungan sosial dengan dunia luar bahkan sering terpu-

tus sama sekali dengan realitas hidup, lalu menjadi 

inkompeten secara sosial. Hilangnya rasa tanggung ja-

wab dan ditambah pula dengan gangguan pada karakter 

dan fungsi intelektualnya.
21

 

 Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa 

yang menjadi faktor penyebab psikotik adalah faktor 

organik yaitu yang berhubungan dengan obat-obatan, 

penyakit serta genetik sejak ia lahir. Faktor penyebab 

psikotik organik yang paling dominan adalah disebab-

                                                             
19 Ibid. 
20 Ibid. 
21 Kartono, Kartini, Patologi Sosial 3: Gangguan-Gangguan Kejiwaan, Ja-

karta: CV. Rajawali, 1986, 257. 
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kan karena keturunan genetik dari keluargan-

ya.Sedangkan faktor penyebab fungsional terjadi karena 

ada gangguan kepribadian yang mengakibatkan mental 

menjadi terpecah dan bisa juga terjadi karena fisik dan 

otak yang terluka pada saat kecelakaan atau benturan 

yang dialami oleh individu tersebut. Kedua faktor 

penyebab psikotik tersebut menjadi penyebab utama 

psikotik sebelum mereka menjalani program rehabilitasi 

eks psikotik, sehingga diharapkan setelah dilakukan 

program rehabilitasi terhadap eks psikotik mereka dapat 

berangsur-angsur membaik dan dapat kembali kedalam 

keluarganya sehingga menjadi individu yang dapat 

bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. 

 

3. Ciri – ciri Eks Psikotik 

Seorang yang menghadapi psikotik ataupun 

gangguan jiwa dapat diisyarati dengan memiliki ciri-ciri 

dari sikap yang dikira tidak wajar dengan tingkah laku 

manusia normal pada biasanya. Menurut Tateki Yoga 

Tursilarini bahwa ciri-ciri eks psikotik antara lain: 

1. Tingkah laku serta kedekatan sosialnnya senantiasa 

a-sosial, eksentrik, serta kronis pathologis, tidak 

mempunyai pemahaman sosial, intelegensi sosial, 

fanatik, sangat individual, selalu menentang dengan 

lingkungan kultur serta norma yang ada. 

2. Bersikap aneh-aneh, kerap berbuat agresif, kurang 

ajar, serta ganas, buas terhadap orang yang diang-

gapnya bersalah serta mengganggu tanpa sesuatu 

sebab yang jelas. 

3. Reaksi-reaksi sosiopatiknya timbul, berbentuk indi-

kasi kacaunnya kepribadian yang simptomatik, re-

spon psikoneorosis atau psikotik. 

4. Mengalami hambatan fisik mobilitas dalam 

kegiatan sehari-hari 

5. Memiliki hambatan dan gangguan dalam ketrampi-

lan kerja produktif 
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6. Memiliki hambatan atau kecanggungan mental 

psikologis   yang menimbulkan rasa rendah diri, 

lemah kemauan dan kerja serta rasa tanggung ja-

wab terhadap masa depan sendiri. 

7. Memiliki hambatan dalam melaksanakan fungsi 

sosial secara wajar.
22

 

 

4. Kebutuhan Eks Psikotik 

Seorang pengidap eks psikotik sudah tidak mampu 

memperhatikan dirinya sendiri, maka dari itu setiap pe-

layanan sosial yang diberikan selalu mengedepankan 

kebutuhan pengidap eks psikotik dengan harapan apa 

yang diberikan tepat sasaran dan membantu mengem-

balikan keberfungsian sosialnya untuk kembali menjadi 

hidup secara normal. 

Kebutuhan-kebutuhan penderita eks psikotik adalah 

sebagai  berikut: 

1. Kebutuhan fisik, meliputi kebutuhan makan, paka-

ian, perumahan dan kesehatan. 

2. Kebutuhan layanan psikis, meliputi terapi medis, 

psikiatris dan psikologis. 

3. Kebutuhan sosial, meliputi rekreasi, kesenian dan 

olahraga. 

4. Kebutuhan ekonomi, meliputi kebutuhan keterampi-

lan usaha, keterampilan kerja, dan penempatan da-

lam masyarakat. 

5. Kebutuhan rohani (keimanan dan ketaqwaan) di da-

lamnya terdapat pelajaran dan bimbingan keaga-

maan dan kebutuhan konseling kerohanian.
23

 

  

  

                                                             
22 Dhian Nur Janah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kemandrian Pada Eks Pikotik 
Di Rumah Pelayanan Sosial Eks Psikotik Hestining Budi Klaten, (Skripsi,  Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta.2018), 34. 
23 Mugino Putro, dkk, Pengkajian Model Penanganan Gelandangan Eks 

Psikotik, (Yogyakarta: B2P3KS, Press, 2008), 17. 
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5. Penyebab Kambuh Eks Psikotik 

Menurut  Purwanto, ada beberapa hal yang bisa 

memicu kekambuhan, antara lain penderita tidak 

meminum obat dan tidak kontrol ke dokter secara 

teratur, menghentikan sendiri obat tanpa persetujuan 

dari dokter, kurangnya dukungan dari keluarga dan 

masyarakat, serta adanya masalah kehidupan yang 

berat dapat memicu stres. Sehingga penderita kam-

buh dan perlu dirawat rumah sakit.
24

 

 

 

                                                             
24 Agus Budi Raharjo, dkk, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kekam-

buhan pada Pasien Skizofrenia di RSJD dr. Amino Gondohutomo Semarang, Jurnal 

Keperawatan dan Kebidanan, (Semarang: Vol 1 No. 4, 2014),  2. 
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orang yang ada disekitar pasien termasuk besarnya dukungan 

dan kepercayaan dari pihak keluarga pasien dan petugas yang 

ada di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung. 

Berdasarkan penjelasan tentang faktor pendukung dan peng-

hambat di atas, dapat diketahui bahwa bimbingan agama perlu 

memiliki nilai yang strategis sebagai pendukung untuk men-

capai keberhasilan dalam proses pelaksanaan bimbigan aga-

ma. 
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   BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama bagi Eks 

Psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling Bandar Lampung 

dilakukan melalui tiga tahapan, sebagai berikut: pertama, 

perencanaan kegiatan yaitu mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk memperlancar proses bimbingan, meliputi 

penetapan materi layanan, sasaran kegiatan, tujuan yang akan di-

capai, serta persiapan waktu dan tempat. Bimbingan ini dil-

akukan dalam waktu satu bulan 1-2 kali dan dilakukan di pagi 

hari mulai pukul 09.30 s/d selesai di Mushola. 

Kedua, pelaksanaan kegiatan bimbingan agama ini 

menggunakan beberapa metode yang meliputi: metode 

keteladanan, metode tanya jawab dan metode ceramah. Selain itu 

dalam proses pelaksanaan bimbingan agama yang terpebting ada-

lah materi yang disampaikan. Materi adalah salah satu komponen 

yang sangat penting dalam rangka suksesnya bimbingan agama, 

karena harus mengetahui kebutuhan penerima manfaat eks 

psikotik dan disesuikan dengan situasi dan kondisi penerima 

manfaat. Adapun materi bimbingan agama bagi eks psikotik di 

Yayasan Aulia Rahma yaitu, materi Aqidah (Meng-Esakan Al-

lah), materi Ibadah dan materi akhlak. 

Ketiga, evaluasi kegiatan bimbingan agama. Kegiatan bimb-

ingan agama bagi pasien eks psikotik dinilai memberikan hasil 

yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu 

agar terpenuhi kebutuhan dasar manusia dalam hal ini pasien se-

bagai makhluk yang beragama. Meskipun mereka adalah eks 

psikotik, mereka harus dipandang sebagai manusia yang normal 

dan membutuhkan pelayanan fisik, rohani, sosial dan psikologis. 

Selain itu juga bimbingan agama dapat memberikan efek tenang 

dan membantu proses penyembuhan bagi pasien. hal ini dapat 

dilihat dari perubahan positif yang dialami oleh mereka, dian-

taranya yaitu pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab, rajin 
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beribadah, kepercayaan diri yang lebih baik dan hal-hal positif 

lainnya. Perubahan tersebut menunjukkan  adanya peningkatan 

dalam berpikir secara rasional dan bertingkah laku yang baik. 

B.  Saran 

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, penulis berharap agar 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun beberapa 

saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada pembimbing agama diharapkan untuk selalu sabar 

dalam memberikan pengajaran terhadap pasien, dapat mem-

berikan saran, nasehat serta motivasi agar mereka memiliki 

mental yang sehat dan pribadi yang baik sehingga berseman-

gat dalam mejalani setiap aktivitas kehidupan dan menjalan-

kan ajaran islam. 

2. Kepada pasien penderita eks psikotik harapannya bisa mem-

iliki kesadaran diri dengan meningkatkan belajarnya dan 

pergunakanlah waktu sebaik-baiknya untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan baik dari panti maupun dari luar panti, se-

hingga kelak dapat berguna untuk meraih masa depam yang 

lebih baik. 

3. Untuk kepala Yayasan Aulia Rama Kemiling Bandar Lam-

pung diharapkan mampu meningkatkan sarana dan prasarana 

pada bidang pendidikan, peribadahan, keterampilan maupun 

bidang lainnya, terutama selalu meningkatkan mutu bimb-

ingan agama yang selama ini telah berlangsung. 

4. Untuk pekerja sosial/perawat Yayasan Aulia Rahma akan 

lebih baiknya jikamelakukan pendampingan kepada klien 

saat kegiatan berlangsung sehingga bisa mengetahui sejauh 

mana potensi pasien secara bertahap terlebih untuk iba-

dahnya harus selalu dipantau. 

5. Untuk Keluarga dari pasien jangan merasa malu mempunyai 

anggota keluarga apabila menderita psikotik dan diharapkan 

untuk terus mendukung kesembuhan psikotik agar dapat 

kembali lagi dengan keluarganya 
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6. Bagi peneliti selanjutnya, harapannya dapat merealisasikan 

setiap ilmu yang diperoleh dalam bentuk pikiran, ucapan dan 

perbuatan yang positif, dapat lebih memperkaya ilmu penge-

tahuan maupun ilmu agama, bisa mengambil hikmah dari 

penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang bimbingan 

agama bagi eks psikotik di Yayasan Aulia Rahma Kemiling 

Bandar Lampung. 
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